BABY

KESIMPULAN, IMPLIKASE DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan desknpst data dan pembahasan hastl penchtian,
maka sampailah pada kesimpulan, Dibawah mi dirumuskan beberapa

kesimputan menurut kelompok kajian sebagai berikut.

1. Kinerja PB SKB Magetan.

Kinerja PB SKB merupakan hasil penilaian aktivitas pekerjaan
yang dilakukan selama berlangsungnya penelinan. Dengan digunakannva
standar kinena fungst maﬁaicmcn__ heserta  aktivitas-akfivitas  yang
dikerjakan PB  SKB Magctan. menunjukkan kinerja  pada aspek
perencanaan merupakan vang paling baik, kemudian disusun kinerja pada
aspek pelaksanaan dan kinerja pada aspek pengorpanisastan. Scdangkan
pada aspek pengawasan kinerja PB SKB Magetan paling kurang baik.

Pada masing-masing fungs manajemen, ada aktivitas pekerjaan
yang dikerjakan dengan paling batk dan paling kurang baik. Pada aspek
perencanaan, akiivilas pckerjaan yang Kinerjanya pating  baik adalah
menvyusun rencana kegiatan belajar (RKB) program satuan PLS. Dan vang
pating kurang batk adalah merencanakan dan MenYUSUN  Insirumen
pendataait. Pada aspek DENBOTEAnsaskn aktivitas  peherjaan vang

kinerjanva paling baik adalah mempersiapkan pahan/materi pada kegiatan

254



!‘-J

260

belajar mengajar satuan PLS. Sedangkan vang pabng kurang bark adalah
aktivitas  pekerjaan mengorganisir  dan  mengusahakan  dana  untuk
pelavanan dan penyvebarluasan informasi PLS. Pada  aspek pelaksanaan
aktivitas pekerjaan administrasi program satua PLS merupakan yang
paling baik. Dan aktivitas vang dikerjakan paling kurang baik adalah
melakukan kegtatan karva tuliskarva ilmah di bidang pendidikan yang
berkaitan dengan tugas dan fungst SKB. Aktivitas pekerjaan melaksanakan
evatusai hasit belajar kegiatan betajar mengajar merupakan kinerja yang
paling baik pada aspek pengawasan. Scdangkan yang paling kurang baik
pada aktivitas pekerjaan melaporkan hasit pemantauan kegiatan pelayanan
dan penvebarluasan informast PLS.

Secara kescluruhan (wmum) pemeringkatan kincrja dari 11
{sebelas) PB SKB Magetan adalah sangat baik = 2 orang PB {18, 2%).
baik = 7 orang PB {(636%) dan kinerja i bawah harapan {perlu
perbaikan) = 2 orang PB (18.2%;). Sedangkan kinerja PB vang tidak
memuaskan tidak ada (0%) Dengan demikian mayoritas kinetja PB SKB

Magetan sebagai subyek penclitian rata-rata baik {63.6%).

Pengaruh Pelatihan Terhadap Kinerja PB SKkB

Kinerja PB SKB dipengaru}éi oleh beberapa faktor diantaranva
faktor kemampuan, motivast dan situasi SKB. Pelatthan merupakan salah
satu cara meningkatkan kemampuan PR OSKB. PB SKB vang menaikut
pelatiban memperoleh pengalaman belajar berupa kemampuan akademik

(profesional), hemampuan sosial dan kemampuan pribadr (indivadut
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Kemampuan akademik merupakan penguasaan maten penclitian vang
sesuat dengan profest PB. Kemampuan sosial merupakan kemampuan PB
selama pelatthan yang dimanifestastkan dengan sikap berhubungan dengan
pihak lain {scsama peserta, panitia, pelatih, lokasi praktek) yang terkait
dengan pelaksanaan pelatthan. Sedangkan kemampuan pnibadi merupakan
sikap pribadi PB dalam berpenampilan, disiphin, prakarsa, akuvitas dan
tanggung jawab selama proses latihan.

Pengalaman  belgjar PB SKB  Magetan, sclama  mengikutt
petatihan, pada dasarnva tidak ada masalah vang berarti dan dinvatakan
lulus dengan predikat vange bervanas: Digunakan tolok ukur ketiga
kemampuan terscbut {akademik, sosial | dan pribadi ), 11 (scbelasiPB
SKB pengalaman belajarnva di kategortkan sangat baik = forang PB
{9,1%), baik = 3 orang PB (273 %) dan cukup batk = 7 orang PB {63.,6%).

Pengalaman  belajar  berupa  penguasaan  Kemampuan
{pengetabuan, keterampilan dan sikap) im dapat berpengaruh pada kinerja
apabita di implementasikan pada tugas pekerjaan. Atau pelatthan itu
ditransfer  (fransper  of  training})  vakni  penerapan/penggunaan
pengetahuan, keterampilan, stkap dan lain-lain vang didapat setama proses
perlatthan pada tugas pekerjaarn.

Dari semupa pengalaman belajar PB SKDB  scbagai subyck
peachitian.  sciclgh  dumplementasskan pada pekergaan wmvaid
mencerminkan dan relevan  dengan tupas pokox pamoeng belayar. Dan

schavian besar {mavoentas) matent pelauhan borkatan dengan program
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SKB. Dalam umplementasi hasil pelatthan, pengalaman belajar juga dapat
meningkatkan pengetahuan, Leterampilan dan memperbaki stkap PI3
dalam bekeria, schingga bormanfaat bagi PB SKB dalam melaksanakan
tugas yang menjadi tanggung jawabnyva.

Meningkatnya kemampuan PB sebagai hasil pelatihan dan
dapatnya di implementasikan pada tugas pekerjaan, secara langsung dan
linier dapat mempengaruhi kinega PB SKB. Ditemukan 3 {tipa) Kasus
dalam penclitian ini. Kavus perfama, pengalaman belajar sangat baik, di
implementasikan pada pekerjaan menghasilkan kinerja yang baik.
Pengalaman belajar cukup baik, ditmplementasikan pada pekerjaan
menghasitkan kineria di bawsh harapan. Kasus kedua, pengalaman belajar
baik, diimplementasikan pada pekerjaan menghasitkan kinerja  sangat
baik. Dan penglaman belajar cukup batk, ditmplementasikan pada
pekerjaan menghasitkan kinerja yang baik. Dan kasus ketiga, pengalaman
belajar vang baik, ditmplemntasikan pada pckerjaan menghasilkan kinerja
vang baik pula.  Jadi pengaruh pelatihan terhadap kinerja ada vang
merintangi atau mepurun (kasus pertama), memngkat (kasus kedua), dan
netral atau tetap (kasus xetiga) Yang kinerjanya memngkat 7 orang
{63 ,6%). menurun 3 orang (27.3%) dan tetap 1 orang {9.1%). sehingga

secara wmum pelauhan dapat meningkatkan kinerja



3. Faktor Pendukung dan Penghambat Implementasi Hasil Pelatihan
Pada Kinerja
Meningkat, menurun dan tetapnya kincrja PB SKB apabila ditartk
garis lurus  dengan pengalaman  belajar sefama mengikutl pelatihan,
ternyata tidak bisa lepas dengan faktor yang mendukung (membantu)
maupun vang menghambat (merintangi) dalam mengimplementasikan
hasil pelatihan. Ditemukan dua faktor utama dalam penelitian ini vaitu
faktor motivasi PB dan faktor situast SKB sebagai lembaga tempat kena.
Pada kasus pengalaman belaiar dapat meningkatkan kinerja,
ditemukan fakior motivast PB yang tinggi dan situasi SKB mendukung.
Dukungan SKB termasuk faktor penghambat yang dapat diatasi olch PB
SKB dalam melaksanakan tugasnya, schingga dapat ditckan semimnim
mungkin dan  tidak menjadi  kendala yang dominan dalam
mengimplementasikan hasi pelatihan.  Pada kasus pengalaman belajar
diikuti menurunnva kinerja, ditemukan motivasi PB pas-pasan {sedang)
dan situasi yang kurang mendukung. Kurang mendukungnya situasi
xarena PR belum dapat memanfaatkan seoptimal mungkin faktor
pendukung dan kurang dapat mengatasi faktor penghambat  serta
cenderung  untuk  membiarkannya. Dengan  demikian  dalam
mengimplementiasikan pelatihan banyak fakior yang menjadi kendala, dan
hahkan febih dominan dari pengalaman belajarnva. Sedangkan kasus
pengalaman  belajar diikuti tetapnya kinerja. ditemukan motivast P13

cukup memadal, dan oiuasi SKB  cukup mendukung.  Faktor
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penghambat dan pendubung berpensaruh sermbang. dan tidak menjadi

kendala yang serius datam mengimplementestkan hasit pelatthan.

Ada S {lima) faktor vang cenderung dominan memadi pendukung
dalam implementasi hasil pelatthan PB SKB. Pertama, faktor Keterkattan
hasil pelatihan dengan program SKB. Walaupun ada beberapa jenis maten
pefatinan tidak ditindaklanjutt dengan program, narmun sehagman besar
materi pelatihan terkait dengan program SKB. Keterkaitan hasii pelatthan
dengan program it membert  kesempatan pada PB SKB untuk
mengimplementasikan hasi pelatihannya. Kedua, motivasi PB SKB dalam
mengimplementasikan  hasil pelatihan vang mayoritas tingel, vakm 7
(tujuh) orang PB (63.6%) memiliki motivasi tinggl dan 4 {empat) orang
PB (36.4%) memthki motivast yang cukup memadai {sedang).
Ketersediaan sumber daya manusia dan fasilitas di SKB. Secara umum
SDM baik jumlah maupuit mutunya yang ada di lingkungan SKB Magetan
cukup memadai, sehingga dapat diajak bekega sama dalam
mengimplementasikan hasil pelatihan. Begitu juga fasilitas yang tersedia
walaupun dalam batas rminimal masih dapat digunakan untuk mendukung
implementasi hasil pelatihan. Keempat, hubungan PB dengan  pihak lain,
baik secara kekeluargaan maupun kedinasan cukup harmonis, ulamanva
denean mitra kerja ¢dinas instansi terkaity tutor, fasthiator  dan wares
belajar maupun dengan P83 Lunnva, Dan kehma. inghungan fisik empat

keija utainanva pangkalan (panti) belajar cukup memadat. baik Kelayakan
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pakaimya, Keterjaminan keamanannya, serta keterjangkauannya oleh warga
belajar, wtor/fastlitator maupun pamoeng belajar SKB Magetan,

Sedangkan {aktor vang cenderung dominan menjadi penghambat dalam
implementasi hastt pelatihan ada tiga. Pertama, iklim kerja vang kurang
kondusif di lingkungan SKB Magetan, terutama kurangnya rasa aman, 1asa
nyaman, rasa terlindungi dalam bekerja serta kurangnya kerjasama dan
saling menghargai hasit karya dari masing-masing PB. Schingga muncul
sebutan ini tanggung jawabmu, ini tanggung jawabku. Kedua, pentlaian
hasil pelatihan dari pihak lembaga pelatihan maupun pimpinan SKB, yang
hampir tidak permah dilakukan, keouali pelatihan pembina pramuka.
Sehingua tidak ada umpan balik kemajuan PB SKB selaku peseria
pelatihan, Dan kezrge imbalan freward) vang kurang memadal setelah PB
SKB mengikuti pelatthan. Dengan demikian pelatthan dianggap PB
sebagai hal vang biasa saja (tidak istimewa), hanya untuk meningkatkan
kemampuan saja, kurang berdampak pada peningkatan kesejahteraan,
pemberian tanggung jawab vang lebih maupun pengembangkan karir. }ial
ini scbagai salah satu penvebab dalam mengimplementasikan  hasit
pelatihan kurang menimbulkan persaingan vang positf yang akhimya

berpenparuh pada kinerja pula.



. Implikasi Hasil Penelitian.

Berangkat dari pemikiran yang iertuang dalam pembahasan, tcmuan,
dan kesimpulan penelitian, benkut dikemukakan implikasi hasil penelittan.
agar pelatihan yang diikuti PB SKB dapat bermanfaat meningkatkan kinerja

Implikasi dimaksud meliputt hal-hal sebagai berikut .

. Pengembangan Program Pelatihan PB SKB.

4 Penentuan kebutuhan pelatihan seharusnya melibatkan pihak PB SKB
maupun SKB. Harapannya, pelatihan yang disclenggarakan benar-
benar dibwtuhkan PB SKB maupun SKB. sehingga membern mia
manfaat yang tinggl bagi SKB.

b Jems dan atau materi pelatthan diupavakan berkaan atau bersenyawa
dengan program SKB. Sebab apabila tidak fterkait dengan program
SKB. maka PB SKB sebagat pesera pelatihan tidak ada kesempatan
untuk mengimplementasikan hasil pelatihan yang didapatnya. Dengan
demikian pelatihan vang ditkuti tidak berguna bagi pstaksanaan tugas
pekerjaan.

c. Rekrutmen PB SKB sebagai peserta pelatihan di dasarkan pada
persyaratan vang jelas dan tegas. Persyaratan yang harus di penuht
dapat ditegaskan pada golongan, jabatan, disiphin ilmu yang dimitika,
prasyarat pelatthan {pelatihan yang pernah di ikut), pekenaan atau
program yang menjadi  tangguny jawabnya serta kernungkinan

pengembangan seielah pelaithan.
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d. Jenis pelatihan yang diikuti PB SKB hendaknya di rencanakan dan
dilaksanakan secara berjenjang dan berkesinambungan, udak hanya
berdasarkan pemerataan. Pelatihan PB SKB dapat di awali dengan
pelatihan CPNS, pelatihan PB, dan baru dilanjutkan dengan pelatihan
yang lebih khusus (spesifik) sesual dengan bidang tugasnya masing-
masing Tujuannya agar PB SKB lebih profesional dalam melakukan
tugasnya.

Penyusunan jadual pelatihan disesuaikan dengan kerakteristik PB SKB

o

sebagai peserta pelatihan, dan pelaksanaannya secara konsisten.

f Dalam kegitan proses pembelajaran digunakan pelath profesional
vang benar—benar menguasat materi atau is1 dan metode pembelajaran.
Dengan demikian PB SKB sebagai peserta pelatihan akan lebih mudah
menerima materi pelatthan dan menguasa: pengalaman belajar selama
proses pelatihan.

Dilakukannva evaluasi dampak pelatihan  untuk mengetahu

i

perkembangan dan kemajuan implememtasi hasil pelathan vang telah
diikuti PB SKB, sehingga hasil pelatiban dan masalah yang muncul

dilapangan secara din segera dapat dipecahkan.

2. Daya Dukung SKB Dalam Implementasi Hasil Pelatihan.
Untuk dapal mengimplementasikan hasil pelatihan vang ditkun PB

SKB sccara baik agar dapat mencapal hasit maksimal, diperlukan daya
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dukung dari SKB sebagai lembaga tempat bekeranya PR SKB sebagat
pescria pelatihan.

Daya dukung SKB ini dapat diwujudkan dalam bentuk sepertt
berikut 01,

a. Iklim kerja yang kondusif, yakni adanya rasa aman, rasa nyaman, rasa
terlindungi, saling menghargai dan bekerja sama dalam bekerja.

b. Apabila hasil pelatihan belum terprogram di SKB, hendaknya segera di
programkan oleh SKB.

¢. Bersedianya SDM di  SKB untuk  diajak  bekerjasama dalam
mengimplementasikan hasil pelatihan ditapangan.

d Ketersediaan pasilitas baik jumlab maupun mutu yang dapat digunakan
untuk implementasi hasil pelatihan.

e. Lingkungan fisik tempat kerja (panti/pangkaian belajar) vang memadai
baik dari scgi kelavakan pemakaian, keterjangkauan oleh PB. warga
belajar, maupun tutor, scrta keterjaminan keamanannya.

f  Reward (imbalan) vang memadai, proposional dan obyektif bagi PB SKB

setelah mengikuti pelatihan.

3. Peningkatan Motivasi PB SKB.
Setelah mengikuti pelatihan, motivasi PB SKB hendaknya
dibangkitkan dan dinngkatkan. Tuynannyi agat seyera
mengimplecmentasikan hasil pelatihan pada pekerjaan, sehingpa dapat

meningkatkan kinerja
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Peningkatan motivasi PB ini dapat bersifar dari dalam dint PB
maupun dari fuar PB SKB. Cara-cara vang dapat digunakan agar PB SKB
termotivasi dan dapat mengimplementasikan hasil pelatihan secara optimal
adalah -

4 Memberikan tanggung jawab kepada PB SKB setclah mengikuti
pelatthan sesuai dengan kemampuan yang dimalikr.

b. Memberikan reward (imbalan) dan sanksi yang memadal  sesuat
dengan kinerja maupun kesalabannya.

c.  Memberikan penilaian kinerja yang obyekiif sesuai dengan tolak ukur

{kriteria) vang tclah disepakati bersama.

4. Menggalang Kelaborasi Dengan Pihak Lain.

Pelatihan PR SKB akan berhasii maksimal apabila dalam
mengimplementasikan hasil pelatihan dapat menggalang kolaborasi
dengan pihak-pihak terkant. Mengingat program SKB lehih banyak
Jilaksanakan dimasyarakai, maka diperlukan mitra kera dalam
menyclenggarakan program-program yang diluncurkannya.

Mitra kerja yang seharusnya digandeng oleh PB SKB adalah (1)
Kantor Departemen Pendidikan Nasional kabupaten maupun kecamatan,
(2) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kabupaten maupun kecamatan, 3
pemerintah daerah baik kabupaten. kecamatan maupun desa’kelurahan:
serta {41 lokoh masyarakat, tokoh pemuda, tokoh agama maupun warga

masyarakat vang peduli dengan program SKB.



. Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan  dan  temuan penclitian  yang tclah
dicemukakan terdahulu, serta dengan keterbatasan vang ada baik wakiu. tenaga,
biaya. kemampuan penulis maupun lokasi penelitian, berikut  digjukan
rekomendasi pada pihak-pihak vang terkait
1. SKB Magetan Kabupaten Magetan
SKB Magelan sebagai lembaga {institusi) tempat bekenanva
pamong belajar, hendaknya semua komponen vang ada di dalamnya
diupayakan dapat mendukung implementasi hasil pelatihan yang dukue: PB.
schingga kincga PB SKB dapat meningkat vang selanjutnya dapat
meningkatkan kineria SKB sesuai dengan tuntutan dan harapan masvarakat
Bagi kepala SKB selaku pimpinan sanggar. tidak cukup melakukan
program vang telah direncanakan. Namun diperiukan kebijakan.-kebijakan
dan penciptaan keadaan yang dapat mendukung meningkamya kinerja. Bag
pimpinan SKB yang urgen adalah mencipiakan ikhni vang kondusif,
melakokan penilaian implementasi hasil pelatihan secara berkala dan
memberikan imbalan kepada PB vang berprestas: secara memadan.
Iklim kerja vang kondusif kendalinva pada pimpinan SKB.
Diharapkan pimpinan dapat melindungi, menciptakan rasa aman. rasa
nvancar dalam bekera dan membentuk tm kema sang sohd Pal :m

dapat  dilakukan  dengan memberikan  tugas  kepada PB secam
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proporsiona]  sesuat  dengan kemampuan  vang  dimilikinya,
menugaskan PBountuk melaksanakan program satwan PLS secara
Lonsisten sampal tuntas, pengclotaan anggaran dengan mekanisme
sovual aturan dan kesepakatan bersama, serta apabia menugaskan PB
untuk mengikuti pelatihan berdasarkan keahlian dan tanggung jawab
pada program PI3 vang bersangkutan. Selain itu melibatkan tata usaha
pada kegiatan teknis operasional yang sesuai dengan tugas utamanya.
Penilaian pada implementasi hasit pelatthan maupun pada
hasil kerja PB, secara berkala perlu dilaksanakan Dengan demikian
pimpinan dapat mengetahut kinerja dart masing-masing PB serta dapat
momberikan umpan bahk pada PB. agar mercka mengetahw
perkembangan  dan  kemajuan  vang telab  dicapainva.  Dengan
mengetahui kemajuan mt PB dapat memperbaiki apa vang menjadi
kekurangan dan meningkatkan apa vang telah dikerjakan sccara batk.
Penilaian ini tidak harus dilakukan pumpinan PB SKB sendirt. Naimun
pimpinan SKB dapat membentuk tim pengendali mutu terpadu yang
tetrdiri dari pimpinan SKB, koerdinator B, kepala urusan tata usaha,
PR senior vang mampu seria kepala seksi dan pentlik Diklusepora
dimana program SKB dilaksanakan. Tim in1 berugas memantail.
menilai dan mengawasi P datam melaksanakan program satuan PLS
vang menjadi anggung Jawabnye sehingga secara dint dapat diketabus

kekuranzanma. untuk sclanjuinya segera dupat diperbaikinya,
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Reward {(imbalan) vang sclama ini rerabaikan, hendaknva
mular dipikirkan dan dilaksanakan pimipinan SKB. Pimpinan SKB
Larus berani memberikan porsi poketjaan yang memadan kepada PB
setelah mengikuti pelatthan, memberikan {anggung jawab vang lebih
hesar dan meningkatkan kescjahtraan sesuai dengan proporsi dan
keahliannya. Pimpinan SKB seharusnya memasukan unsur pelatthan
scbagat salah satu indikator dalam meniti jenjang karir Dengan
demikian pelatthan tidak hanya dihargai dengan kredit pomnt saja,
namun lebih dari itu  merupakan perumbangan  utama dalam
menentukan PB teladan maupun  dalam mempromosikan PB ke
jenjang jabatan vang lebib lincgi seperti untuk menjadi kepala SKB.
Harapannva dengan imbalan ini. akan meningkatkan motivasi B
SKB dalam mengimplementasikan  hasil pelatihan dan menciptakan
PCrsaingan vang positif diantara PB.

Bagi PB SKB. hendaknya dapat menyadari dan mengeti
bewal tentang tugas dan fungsinya sebagai penvandang jabatan
fungsional. Dengan menvadari dan mengerti betul ini, PB SKB dalam
bekerja dapat memposisikan diri sebagai salah satu komponen di
SKB. schingpa dapat bekepa sama dengan siapa saja. labatan PB
eeruntut unsur kemandician lebih menonjol dalam melaksanakan
tueas sehari-hart. Mulai pehenaan merencanakan. mengorsanisasikan.
melaksanaban dan miengawas satuarl PLS vang menjadi fangoung

jawabnva merupakan satu ranckalal yang sCeard ierus menetus liarus



ditaksanakan, Walaupun tdak lepas dan faktor ehsternal untuk
Leberhasilan program, namun ttik berat keberhastlan telap sangat
tergantung dari ketehitian, keuletan, komahitan menggalang ketjasama,
dan keria keras PB vang bersangkuian. Prinsipnya dengan bekal
kemampuan vang dimiliki utamanya dari pelatihan vang ditkuti, PB
harus berusaha dapat memanfaatkan sccara optimal kelebihan yanyg
dimiliki SKB dan dapat menekan dan memimnimalisast hambatan,
sehingpa dalam  mengimplementasixan hasil pelatihan  dalam
pekerjaan dapat meningkatkan kinerja. Tak kalah pentingnva, setelah
selesai megikuti pelatihan PB  hendaknya membuat  rencana
implementasi hasil pelatthan dalam jangka waktu tertentu. Pelatihan
pembina prammuka perlu dicontoh. Setelah selesat mengikuti pelatthan,
peserta diharuskan membuat rencana kerja selama tiga bulan vang
akan diterapkan pada masa pengembangan dart penealaman belajar
selama meneikut proses pelatihan.

Bagi tata usaha, dalam melaksanakan tugas kerjasama
dengan PB perlu ditngkatkan. Sehinga pekerjaan tata usaha benar-
henar dirasakan mendukung kegiatan teknis operasional PB SKB.
Apalagi PB SKB yang akan mengimplementasikan hasil petatihan.
Vata usaha hendakova mendukung sepenuhnva utamanya tasilitas dan
sarana fistk vang akan digunakan. Hat i dapat dilaksanakan dengan
melihathan tata usalia pada kewatan tekms operasional, selama tidah

MICRUSANGeU Tyas ulamanya.



2. Lembaga Pelatihan

Bagi lembaga penyelenggara pelatihan PB SKB, khususnya
BPKB Jawa Timur, Lemdika Kabupaten Magetan dar. Dircktorat
Pendidikan Tenaga Teknis Dirjen Dikluscpora Depdiknas, ada
empat hal penting vang periu dirckomendasikan.

Pertama, perencanaan pelatihan bagi PB SKB. Dalam
mercncanakan pelatihan, balk  pada  penentuan kebutuhan,
perumusan tujuan dan penelapan materi pelatihan, pihak SKB
khususnya PB SKB sebagai calon pescrta pelatihan hendaknya
dilibatkan. Untuk BPKB Jawa Timur hal int sudah dilaksanakan,
namun lembaga pelatihan yang lain perlu urtuk direahsasikan.
Pelibatan tidak harus mendatangkan calon peserta pelatihan ikut
merencakan, nmamun dapat dengan menggali kebutuhan pelatihan
sesuai dengan tugas pokok, program dan permasalahan yang ada di
SKB. Dengan pelibatan dalam perencanaan i akan menghas
rencana yang partisipatif yang dapat menghindan ketidaksesuaian
antara materi pelatihan dengan program dan permasalahan di SKB.
Sehingga pelatthan yang dilaksanakan benar-benar dibutuhkan
SKB. Manfaat lainnya adalah sepulang mengeikuti pelatihan PB
SKB dapat langsung mengimplementasikan pada program SKB
vang sudah ada. Dengan demnikian tingkat mantaat pelatihan bagi

SKB relauf tinggr.



Kedua, tekrutmen peserta pelatihan. Dalam merekrut
peserta pelatthan hendaknya menggunakan persyaratan yang jelas dan
tegas. Jelas  dimaksudkan  pescna pelatihan  hatus  memenubi
kualifikasi vang dissaratkan, Tegas maksudnya apabila ada pesenia
vang datang udak memenuhi persvaratan hendaknya dikembalikan
pada SKB vang menugaskan, Dengan demikian lembaga pelatihan
tclah mengurang: pebedaan (kesenjangan) karakteristik tndividu calon
peserta pelatihan, schingea akan membantu kelancaran pelaksanaan
pelatithan,

Ketiga, pelath dan jadual pelatihan. Dalam pelaksanaan
pelatihan pelath vang dipunakan hendaknva yang proforsional,
benar-henar thenguisal matern {content Spesialis) dan menguasal
metode pembelajaran. Harapannya materi dapat lebih mudah dierima
peserta pelatthan dan sepanjang pelauhan peserta tidak mengalam:
kejenuhan. Perhal jadual pelatihan jangan terialu padat. Penyusunan
disesuaikan dengan kemampuan dan karakteristik peserta pelatrham.
Dan diusahakan satu hari tidak lebih dart 10 (sepuluh) jam pelajaran.

Keempat. pentlaian implementasi hasil pelatihan {evaluast
dampak pelatihan). Selama 1w petatinan vang diikuti PB SKB tidak
pernah diadakan evaluast dampak pelatihan. Evaluast yang ditakukan
hanva sehatas pada ey aluas: reaket dan evaluast hasil belajar pada sam
pelahsanaan pelauhon. Sebajknva lembaga pelatihan juga melakukan

ovatuasi dampak  pelatihan, Tujuannva untuk  melihat  apakah
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pengalaman belajar yang didapat sclama pelatthan telah dilaksanakan di
lapangan  dan  apakah dapat meningkatkan  Kinerja  vang bersangkutar,
Lvaluasi dampak juga dapat memberikan umpan balik tentang kelebihan dan
kekurangan pada penyelenggaraan pelatthan.  Pentlalan implementasi hasil
pelatinan  ini dapat dilakukan oleh pelatih, petugas khusus dari lembaga
pelatihan (misalnya PB BPKB) maupun oleh pimpinan SKB dimana peserta
pelatihan bekerja. Apabila penitaian diserahkan pimpinan SKB pedoman dan
instrumm  evaluasi hendaknya dikirim oleh lembaga pelatihan kepada
pimpinan SKB untuk diisi dan sclanjutnya dikembalikan sesuai dengan waktu

vang telah diientukan.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil studi ini diperolch berdasarkan pendekatan kuahtatif dengan
studi kasus vang menekankan pengaruh pelatihan terhadap kinerja pameng
belajar. Tujuannya mencoba mengungkap apa vang ada di lapangan sehingga
bisa dijadikan masukan untuk menetapkan kebijakan lebih lanjut, dan fidak
menguji konsep yang sudah ada Penulis menvadari bahwa penelitian in
memiliki keterbatasan baik dalam lmgkup penelitian maupun kedalaman dan
intensitasnya Keterbatasan dimaksud adalah (1) digunakannya pendekatan
kualitanf dengan cara mengungkap kinerja PB SKB dari aspek perencanan.
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan. walaupun masih ada card
uniuk mengungkap kinena Pi3 SKB misaima dengan berdasarkan Keputusan

Menpan Nomor © 127/Menpan/ 1989 tentang angka kredit bagi jabatan PB; (1)
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pembahasan  pengaruh pelatihan  menekankan  pada keterkaitan antara
pengalaman belayar, implementast hasii pelatihan dengan kinerja PB SKB dan
belum membandingkan antara kelompok vang dilatih dengan kelompok yang
nidak dilatih: dan (3) keterbatesan waktu. biaya. enaga dan kemampuan vang
ada pada penulis. Oleh karcna itu dirckomendasikan pada peneliti selanjutnya
untuk melakukan penelitian kuantitauf vang lebih luas dengan vanabel dan
indikator yang lebih jelas seperti pengukuran kinerja PB SKB dengan
menggunakan keputusan Menpan Nomor 127/Menpan/1989, faktor vang
mempengaruhi kenerja PB SKB ditinjau dari pengalaman kerja, tingkat

jabatan dan latar belakang penchdikan. keluarga serta sosial ckonominya.





